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KATA PENGANTAR

Nilai kemanusiaan menjadi prinsip dasar yang mengakui manusia sebagai makhluk
yang bermartabat, memiliki hak, serta memikul tanggung jawab terhadap sesama dan
lingkungan sekitarnya. Dalam berbagai karya ilmiah maupun seni, nilainilai ini kerap menjadi
pusat dari pesan moral yang hendak disampaikan. Salah satu dokumen penting yang berbicara
mengenai kemanusiaan dalam kaitannya dengan lingkungan adalah ensiklik Laudato Si yang
dikeluarkan oleh Paus Fransiskus pada tahun 2015. Ensiklik ini menekankan keterkaitan
antara manusia, alam, dan tanggung jawab moral dalam menjaga keseimbangan ekosistem
demi kesejahteraan bersama. Sementara itu, dalam ranah seni musik, lagu ’Berita kepada
Kawan’ karya Ebiet G. Ade juga menyampaikan pesan kemanusiaan yang kuat. Lagu ini
menggambarkan kepedihan akibat bencana alam serta penderitaan yang dialami manusia,
mengingatkan setiap orang akan pentingnya empati, solidaritas, dan refleksi terhadap

hubungan manusia dengan alam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan nilai-nilai kemanusiaan yang
terdapat dalam kedua karya tersebut. Melalui analisis perbandingan ini, diharapkan dapat
ditemukan persamaan dan perbedaan dalam cara penyampaian pesan kemanusiaan, baik
dalam konteks dokumen keagamaan maupun dalam bentuk ekspresi seni musik. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya mengkaji makna tersurat dalam kedua sumber tersebut,
tetapi juga menelaah bagaimana pesan moral mengenai kemanusiaan dapat disampaikan
melalui berbagai medium. Perbandingan yang dilakukan mencakup beberapa aspek utama,
seperti kepedulian terhadap sesama, hubungan manusia dengan alam, serta tanggung jawab
moral dalam menjaga kehidupan yang berkelanjutan. Ensiklik Laudato Si menekankan
pentingnya keadilan ekologi, tanggung jawab kolektif, dan perlunya perubahan gaya hidup
manusia agar lebih selaras dengan alam. Sementara itu, lagu ‘Berita kepada Kawan’ lebih
banyak menyoroti penderitaan akibat bencana alam dan ketidakberdayaan manusia dalam
menghadapi kehendak alam, yang pada akhirnya menggugah kesadaran akan pentingnya

kepedulian terhadap sesama.

Ensiklik Laudato Si yang dikeluarkan oleh Paus Fransiskus menyoroti pentingnya
kepedulian terhadap lingkungan serta keterkaitannya dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dalam
dokumen ini, manusia diajak untuk menjaga alam sebagai rumah bersama dan merenungkan

dampak tindakan manusia terhadap lingkungan serta sesama. Sementara itu, lagu Berita



kepada Kawan menggambarkan potret kehidupan manusia yang menghadapi bencana alam

serta pesan empati yang mendalam terhadap penderitaan sesama.

Penulis mengakui bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa campur tangan
orang-orang yang berbudi baik kepada penulis dengan memberikan sumbangsih melalui
butir-butir pemikiran positif dan berbagai bentuk bantuan lainnya. Maka, penulis
menghaturkan syukur berlimpah kepada Tuhan Yang Maha Esa atas cinta dan kebaikan-Nya
yang la berikan secara cuma-cuma kepada penulis. Berkat rahmat-Nya penulis mampu
melewati berbagai tantangan dan kesulitan dalam menyelesaikan skripsi ini dengan sabar dan
tabah. Penulis sungguh yakin bahwa karya ilmiah ini bukan karena semata-mata karena
perjuangan penulis sendiri, bukan pula kehebatan dan kecerdasan penulis, melainkan karena

kuasa dan karya Roh Kudus yang bekerja dalam diri penulis.

Ada banyak orang yang turut menyukseskan penulisan karya ilmiah ini dengan cara
mereka masing-masing. Pertama, penulis menghaturkan ucapan terima kasih yang berlimpah
kepada RD. Dr. Yohanes Hans Monteiro yang telah bersedia membimbing penulis dalam
proses menyelesaikan karya ilmiah ini. Walaupun sibuk, tetapi toh ia tetap memiliki cinta dan
kepedulian yang tinggi terhadap penulis. Penulis merasa ia telah memberikan yang terbaik

kepada penulis.

Kedua, ucapan terima kasih pula kepada Servinus Haryanto Nahak, S. Fil, M.Th.,
Lic., sebagai penguji karena bersedia meluangkan waktu untuk membaca dan menguji penulis
di tengah kesibukan-kesibukannya. Ketiga, kepada Lembaga Pendidikan Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero yang telah menciptakan iklim akademis yang sehat dan daya
kompetitif yang tinggi serta sarana dan prasarana yang memadai, sehingga penulis dapat
menuntaskan karya ilmiah ini. Keempat, ucapan terima kasih kepada kedua orangtua saya
yang tercinta (bapak Yulius Dona dan mama Ermelinda Sanggu) yang dengan penuh kasih
sayang telah membesarkan, mendidik dan membimbing penulis dengan penuh cinta. Sungguh
penulis tidak mampu membalas cinta yang telah mereka berikan. Atas nama cinta mereka
telah mendorong dan memotivasi penulis untuk menyukseskan karya tulis ini. Terima kasih
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telepon.
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ABSTRAK

Siprianus Karloman. 20.75.6925. Perbandingan Nilai Kemanusiaan dalam Ensiklik
Laudato Si dan Lagu ‘Berita kepada Kawan’ (Ebiet G. Ade). Skripsi. Program Studi
Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dan menganalisis nilai-nilai
kemanusiaan yang terkandung dalam ensiklik Laudato Si karya Paus Fransiskus dan lagu
“Berita kepada Kawan” karya Ebiet G. Ade. Keduanya merupakan karya yang lahir dari
adanya problematika dan krisis dunia baik secara ekologis maupun sosial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif-deskriptif
dengan pendekatan hermeneutik dan sastra-teologis. Ensiklik Laudato Si dianalisis sebagai
dokumen Gereja Katolik yang merefleksikan tanggung jawab manusia atas ciptaan,
sedangkan lagu ‘Berita kepada Kawan’ dianalisis sebagai karya seni musikal yang
merepresentasikan empati sosial dan penderitaan bersama akibat bencana alam dan kelalaian
sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa meskipun berbeda dalam
bentuk, latar belakang, dan konteks kultural, kedua karya ini mengandung pesan kemanusiaan
yang kuat. Ensiklik Laudato Si menekankan keterkaitan antara manusia dan alam serta
pentingnya keadilan ekologis sebagai bagian dari keadilan sosial serta berupaya untuk
mengembangkan rasa tanggung jawab bersama atas rumah bersama (common home).
Sementara itu, lagu ‘Berita kepada Kawan’ menyoroti rasa duka dan empati atas penderitaan
sesama manusia akibat bencana alam, namun sekaligus menyuarakan Kkritik terhadap
ketidakpedulian sosial. Kedua teks tersebut menunjukkan pesan kemanusiaan seperti empati,
solidaritas, keadilan, tanggung jawab, dan kasih terhadap sesama serta alam. Pendekatan yang
digunakan dalam ensiklik Laudato Si lebih global dan sistemik yakni mengangkat dimensi
struktural dan moral dari krisis ekologis dan sosial. Sedangkan dalam lagu ‘Berita kepada
Kawan’ lebih bersifat lokal dan personal, yakni dengan memberikan pendasaran pada
pengalaman konkret penderitaan.

Dengan membandingkan kedua karya ini, studi ini menyimpulkan bahwa seni dan
spiritualitas dapat menjadi ruang perjumpaan yang produktif dalam membangun dan
menyampaikan nilai kemanusiaan terhadap individu untuk terlibat secara aktif dalam
memperjuangkan kehidupan yang lebih manusiawi, adil, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Perbandingan, Nilai Kemanusiaan, ensiklik Laudato Si, lagu ‘Berita
kepada Kawan’.



ABSTRACT
Siprianus Karloman. 20.75.6925. Comparison of Human Values in the Encyclical

Laudato Si and the Song ‘Berita kepada Kawan’ (Ebiet G. Ade). Thesis. Philosophy
Study Program, Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2025

This research is a form of comparative study that aims to reveal and analyze the
humanitarian values contained in the encyclical Laudato Si’ by Pope Francis and the song
“Berita kepada Kawan” by Ebiet G. Ade. Both are works that were born from the problems
and crises of the world both ecologically and socially.

The method used in this study is qualitative-descriptive analysis with a hermeneutic
and literary-theological approach. The encyclical Laudato Si is analyzed as a document of the
Catholic Church that reflects human responsibility for creation, while the song ‘Berita kepada
Kawan’ is analyzed as a musical work of art that represents social empathy and shared
suffering due to natural disasters and social negligence.

The results of the study show that although different in form, background, and
cultural context, both works contain a strong humanitarian message. The encyclical Laudato
Si emphasizes the relationship between humans and nature and the importance of ecological
justice as part of social justice and seeks to develop a sense of shared responsibility for the
common home. Meanwhile, the song ‘Berita kepada Kawan’ highlights the sorrow and
empathy for the suffering of fellow human beings due to natural disasters, but at the same
time voices criticism of social indifference. Both texts show values such as empathy,
solidarity, justice, responsibility, and love for others and nature. The approach used in the
encyclical Laudato Si is more global and systemic, namely raising the structural and moral
dimensions of the ecological and social crisis. Meanwhile, the song ‘Berita kepada Kawan’ is
more local and personal, raising concrete experiences of suffering that invite existential
reflection.

By comparing these two works, this study concludes that art and spirituality can be
productive spaces for encounter in building human awareness and trying to invite individuals
to be actively involved in fighting for a more humane, just, and sustainable life.

Keywords: Comparison of Human Values, Encyclical Laudato Si, Song ‘Berita kepada

Kawan’.
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